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 = u, misalnya يقول,  ditulis yaqulu 

e. Ta Marbuthah 

Ta Marbuthah hidup atau menapat harakat fathah, kasrah, dhammah, 

transliterasinya adalah “h”, misalnya ا , ditulis al-syari’ah al-
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f. Tasydid 

Dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang mendapat 

tanda tasydid, misalnya , ditulis mujaddid 

g. Kata sandang alif-lam 

Kata sandang alif-lam  = al, misalnya ditulis al-qawl 
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a. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti  ditulis ‘Abdullah 

b. Kata yang diserap secara baku ke dalam bahasa Indonesia, ditulis 

dengan ejaan Indonesia, seperti صلاة ditulis shalat 

c. Nama-nama kota yang sudah popular dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama popular tersebut, seperti ditulis قاهرة Cairo 

dan ditulis Damaskus 

d. Singkatan 

CD                      = Compact Disc 

H                         = Hijriah 
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Q.S Qur‟an Surat 

RA Radhiallahu „anhu 

SAW Shallallahu „alaihi wa sallam 

SWT Subhanahu wa Ta‟ala 

Terj. Terjemahan 

tn. Tanpa nama 

tp. Tanpa penerbit 

t.th Tanpa tahun 

t.tp Tanpa tempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 

 

ABSTRAK 

Syaflin Halim, NIM: 08813231, Judul Disertasi: “Rehabilitasi sebagai 

Pengalihan Sanksi Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia dalam Pandangan 

Hukum Islam”.  Program Studi Hukum Islam, Program Pascasarjana UIN Imam 

Bonjol Padang  2017,  344 halaman. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena penyalahgunaan narkotika 

yang semakin merajalela, sementara penanganan belum memadai. Permasalahan 

yang muncul adalah perbedaan persepsi antar para aparat penegak hukum yang 

kemudian menimbulkan penanganan penyalahguna narkotika yang berbeda-beda. 

Terdapat kecendrungan menghukum pecandu narkotika dengan pidana penjara. 

Padahal masih ada sanksi pilihan  yaitu rehabilitasi. Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, maka fokus penelitian ini yaitu bagaimana kedudukan 

rehabilitasi sebagai sanksi dalam pandangan hukum Islam. 

 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dilakukan penelitian kualitatif 

yang bersifat  deskriptis analisis. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder dan tersier. Pengumpulan data dilakukan 

dengan studi dokumentasi, yaitu mengkaji, menelaah dan mencatat semua 

informasi yang diperoleh dari berbagai dokumen tertulis, baik yang primer 

maupun yang sekunder. Setelah proses pengumpulan data selesai, dilakukan  

reduksi (seleksi data), dan deskripsi. Lalu dianalisa dengan cara menghubungkan  

apa yang diperoleh dari suatu proses kerja sejak awal. Hal ini ditujukan untuk 

memahami data yang terkumpul dari sumber, untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dengan menggunakan kerangka berfikir deduktif dan induktif. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1). Sanksi bagi pecandu dan 

korban penyalahgunaan narkoba dalam perspektif hukum pidana Islam, bila 

dituntut melalui pendekatan sanksi hudud, dapat dialihkan kepada rehabilitasi, 

atas dasar pertimbangan hakim  dan terdapat di dalamnya unsur syubhat, yaitu 

adanya unsur ketidakjelasan, ketidakpastian dan keraguan dalam pembuktian 

penggunaan narkoba, serta kerancuan dalam pasal tertentu. (2). Sanksi rehabilitasi 

medis dan sosial merupakan aturan hukum yang terdapat dalam Undang-Undang 

No 35 tahun 2009 tentang narkotika yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

(penguasa), yang sesuai dengan kepentingan-kepentingan masyarakat dan tidak 

berlawanan dengan nash-nash serta prinsip umum hukum Islam. Dengan 

demikian rehabilitasi medis dan sosial bagi pecandu dan korban penyalahgunaan 

narkoba dalam hukum pidana Islam dapat digolongkan ke dalam ta‟zir. (3). Sesuai 

dengan maqasid syari‟ah rehabilitasi bertujuan untuk menyehatkan kembalisecara 

fisik sesuai dengan hifzh al-nafs, mengembalikan kesehatan akal sesuai dengan 

hifzh al-aql. Rehabilitasi juga bisa menggunakan pendekatan secara 

agamasehingga melaksanakan hifzh al-din. Setelah selesai proses rehabilitasi dan 

pelakusudah kembali kedalam kehidupan yang semestinya maka telah terjadi 

upaya hifzh al-mal dan hifzh al-nasl.Namun untuk menghadirkan efek jera bagi 

penyalahguna narkoba tidak hanya berupa rehabilitasi akan tetapi lebih efektif lagi 

jika disertai sanksi sosial.Sanksi sosial dimaksudkan sebagai upaya memberi 
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kesadaran pada pelaku dan sekaligus menjadi peringatan bagi masyarakat agar 

tidak melakukan perbuatan penyalahgunaan narkoba, dan sebagai upaya 

pendidikan dan pembinaan, sehingga sipelaku akan menyadari dan menyesali 

kesalahan yang dilakukan dan mengantarkannya untuk memposisikan diri 

dalamtaubatnashuha. 
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 Syaflin Halim, NIM: 08813231, Title Dissertation: "Rehabilitation as 

Transfer of Drug Abuse Sanction in Islamic Law View". Islamic Law Studies 

ProgramPascasarjana, UIN Imam Bonjol Padang 2017 Program, 344 pages. 

  

 This research is based on the phenomenon of narcotics abuse which is 

increasingly rampant, while the handling is not enough. The problems that arise 

are differences in perceptions among law enforcement officers which then lead to 

the handling of different drug abusers. There is a tendency to punish narcotics 

addicts with criminal penalties. Whereas there is still a sanction of choice that is 

rehabilitation. Based on the background of the problem, the focus of this research 

is how the position of rehabilitation as a sanction in view of Islamic law. 

 

 To answer the problem, qualitative research is useful descriptive 

analysis. Sources of data from this study are made of primary legal materials, 

secondary and tertiary legal materials. The data collection is done by studying 

documentation, that is studying, analyzing and recording all information generated 

from various written documents, both primary and secondary. After the 

completion of the data is completed, the reduction (data selection), and 

description. Then analyzed by connecting what is produced from a work process 

from the beginning. It is intended to understand the data collected from the source, 

to answer research questions by using the concept of deductive and inductive 

thinking. 

 

 The results of this study reveal that (1). Sanctions for addicts and victims 

of drug abuse in the perspective of Islamic criminal law, when prosecuted through 

the approach of hudud sanctions, can be transferred to rehabilitation, on the basis 

of judges' considerations and there are elements syubhat, namely the element of 

uncertainty, uncertainty and doubt in the proof of drug use, Confusion in certain 

chapters. (2). Sanctions for medical and social rehabilitation are the legal rules 

contained in Law No. 35 of 2009 concerning narcotics established by the 

government (rulers), in accordance with the interests of society and not contrary to 

the texts and general principles of Islamic law. Thus medical and social 

rehabilitation for addicts and victims of drug abuse in Islamic criminal law can be 

classified into ta'zir punishment. (3). In accordance with maqasidshari'ah 

rehabilitation aims to rejuvenate physically in accordance with hifz an-nafs, 

restore the health of reason according to hifs al-aql. Rehabilitation can also use a 

religious approach to implementing hifzad-din. After completion of rehabilitation 

process and the perpetrators have returned to the proper life then there has been 

efforts hifz al-mal and hifz an-nasl. But to bring a deterrent effect for drug abusers 

is not only a rehabilitation but more effective if accompanied by social sanctions. 

Social sanctions are meant to be giving awareness of the perpetrator and also to 

the act of drug abuse, and as education and coaching efforts, so that the 

perpetrator will be aware and regret the mistake done and deliver it to position 

itself in taubatannasuha. 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat yang tidak 

terhingga kepada segenap manusia. Salawat dan salam semoga dilimpahkan 

kepada junjungan Nabi Muhammad SAW.Berkat rahmat dan inayah Allah SWT, 
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Rehabilitasi sebagai Pengalihan Sanksi Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia 

dalam Pandangan Hukum Islam. Disertasi ini ditulis dalam rangka memenuhi 

sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar Doktor di bidang Hukum Islam 

pada Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.  

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah menjadi masalah yang luar 

biasa, maka diperlukan aturan dengan penanganan yang khusus pula. Namun 

dalam kenyataannya aturan itu belum dijalankan secara maksimal, terutama 

rehabilitasi terhadap pencandu dan korban penyalahgunaan narkoba. Dalam 

disertasi ini penulis menguraikan tentang rehabilitasi terhadap penyalahgunaan 

narkoba dalam pandangan hukum Islam. 
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